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BAB II

BAGI HASIL TANAMAN PADI DARI USAHA PENYIRAMAN

A. Pengertian Bagi hasil tanaman.

Bagi hasil tanaman merupakan usaha bersama dalam
kaitannya untuk mendapatkan keuntungan dari kekanyaan
yang diperoleh berdagarkan kesepakatan antara kedua be-
lah pihak atau lebih yang mengikatkan dirinya dalam sua-

tu perjanjian.

¥

Dalam syri'at Islam bagil hasil dalam bidang per-
tanian dikenal dengan beberapa istilah
1., Muzaro'ah.
2. Mukhobaroh.

3, Musaqoh.
1., Muzaro'ah.

Yang dimaksud dengan muzaro'an adalah kerja
sama antara pemilik tanah dengan penggarap tanan de-
ngan perjanjian bagi hasil yang jumlahnya menurut ke-
sepakatan bersama, tetapl pada umumnys paroan untuk
pemilik tanah dan penggarap tanah. ( Drs, Masjfuk Zuh
di, 1989, 124 ).

Masalah muzaro'ah dalam kitab Al - maamalatul
Maliyah Wal Adabiyah diterangkan bahwa jika dalam per

janjian bagi hasil tanah dilaksanakan benihnya ber-.
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asal dari pemilik tanah, maka bagl hasil tersebut di-
namakan muzaro'ah. ( Ali Fikri, I, 1938, 141 ).

Dalam kitab kifayatul akhyar, muzaro'ah adalah
pinjam tenaga ker ja untuk menanami tanah dengan 1imba=
lah sesuatu yang dihasilkan dari tanah tersebut, [ Ta=

qiyuddin Abu Bakar, I , ST

Menurut Ar - rofi'i dan An - nawawl menegaskan,

jika dalam bagl hasil benihnya dari pemilik tanah di-

sebut muzaro'ah, dan Jjika beninnye dari pekerja dise-
but. mukhobaroh. ( Tagiyuddin Abu Bakar, 1 , SRl ).

Dengan demikian muzaro'ah merupakan suatu isti-
lah yang dipakai untuk suatu per janjian antara petani
yang bermufakat dengan pemilik tanah dengan memberikan
tanah itu kepadanya untuk diusahakan, ditanam dan ha=-
silnya nanti dibagi diantara mereka sesuai dengan Kke-
sepakatan dalam perjanjian itu, sedangkan bibit harus

dari pemilik tanah,

Mukhobaroh,

Pada dasarnya mukhobaroh adalah hampir sama de-
ngan pengertian muzaro'ah, hanya saja bedanya mengenai
pelaksanaan penyediaan benih, jika mukhobaroh benihnya
harus disediakan oleh pihak petani penggarapnya, bukan
pemilik tanah. ( Ali Fikri, I, 1938, 14l ) Demikian
ini adalah pendapat golongan Syafi'iyah,

Mukhobaroh sama dengan muzaro'ah hanya saja be-
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danya bibitnya harus dari pelaksana atau pak tani.( -
Sarbini Khotib, II, 77 ).

Musagoh.

Musaqoh adalah kerja sama ( syirkah ) antara
pemilik pohon dengan pemelihara pohon dengan perjan -
jian bagi hasil yang jumlahnya ditentukan menurut ke-
sepakatan bersama, paroan yang berarti satu-satu atau
2/3 untuk pemilik pohon dan 1/% untuk pemelihara po-
hon,dan sebagainya. ( Drs. Masjfuk Zuhdi, 1989, 12%)e
Atau musaqoh adalah penyerahan pohon kepada yang me-
nyiramnya dan menjanjikan jika pohon masak dia alkan

diberi imbalan buah dalam jumlah tertentu.( Sayyid sa=-

biq, XIII, 1987, 165 ).

Musaqoh adalah merupakan persekutuan perkebun-
an untuk mengembangkan tanmamzn ( pohon ) yang mem-
punyai umur panjang dan yermasuk jenis pohon yang ber-
kayu, dimana pohon tersebut berada dalam satu pihak

yang lain, dengan perjanjian opanwa yaung dilasiikan dn=-

" tuk kedua belah pihak dengan prosentase tertentu,

'

Menurut kesepakatan Ulama' bahwa pembilanyaan
seluruhnya ditanggung oleh pemilik kebun, dan pengga-
rap hanya mengurus pemggarapannya dan menyiramnya sam
pai pohén itu menghasilkannya. ( Sayyid sabiq, XIII, =
1987, 169 ). |
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B. Landasan Hukum Perjanjian Bagi Hasil Tanaman.

Dalam syari'at Islam masalah muamalah diatur dalam
Al- qur'an disamping Al- hadist sebagai penjelasnya. Al =~
qur'an dalam masalah muamalah memberikan prinsip - prinsip
secara garis besarnya saja. sebagaimana dalam firman Allah

sat Q.S. .
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" Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali
dengan perniagaan yang berlaku diantara kamu dengan su
ks sama suka. ( Dep. Agama RI, 1979, lec b,

Dalam hadist Nabi saw banyak sekali yang menerang =

kan tentang bagi hasil tanaman, diantaranya hadist yang di

riwanyatkan oleh Imam Bukhori, Akhmad, dan Imam Muslim da-

ri Ibnu Umar @ '
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" Dari Ibnu Umar r.a. Besungguhnya rosulullah saw mem-
perker jakan penduduk Khoibar dengan mengimbalkan sepa=-
roh dari hasil yang keluar dari padanya yang berupa by
ah atau tanaman."( As- sun'ani, 77 | =

Dalam riwayatnya yang lain menyebutkan :
s R S al L) ot Sely @20 S
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"

Mereka memintae kepadanya ( Nabi saw ) supanya beliau
membiarkan mereka dengannya ( garapan ) dengan sya rat
bahwa mereka akan menggarap ( tanah ) itu dengan mendg
pat separoh dari buahmya. Maka rosulullah saw berkata
kepada mereka : " Kami perkenankan kalian padanya hing

ga Umar keluarkan mereka dari padanya ".( As- '
111, 78 ). pacany S sy
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Dan juga hadist tentang pemberian tanah Khoibar kepada

orang-orang Yahudi _ ‘ o §
G A padsaln _doals Nguy ot e adn o, 000
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" Dari Ibnu Umar Tre.a. sesungguhnya rosulullah saw men-
berikan tanah Khoibar kepada orang-orang Yahudi  agar
menger jakannya dan menanamnya dan bagi mereka mendapal
kan separoh hasil yang keluar dari tanah tersebut " HR
Imam Bukhori, ( Bukhori, II, 47 ).
Dari dali-dalil diatas menun jukkan disyari'atkannya

.bagi hasil tanaman, baik dengan sistem muzaro'ah, mukhoba-

roh maupun musaqoh.

&

C, Tanaman Y¥ang Diperbolehkan Sebagal Obyek Bagi Hasil.

Perjanjian bagi hasil dengan sistem muzaro'ah dan
mukhobaroh merupakan suatu kerfia sama antara pemilik tanah
dengan pekerja ( petani ), pemilik tanah memberikan tanah-
nya untuk digarap kepada yang akan menanaminya dengan ca=
tatan bahwa ia akan mendapatkan bagian hasil yang dikelu =
arkan dari tanah tersebut dengan prosentase yang telah di-

sepakati oleh kedua belah pihak,

Dalam hal muzaro'ah tidak terdapat batasan tertentu
demikian juga mukhobaroh, tentang tanaman yang harus dija-
dikan sebagai obyek bagi hasil. Hal ini dapat dilihat pa-
da dhohirnya hadist Nabi saw sebagai berikut :

6 sy oot Bge, Ullogie s gp) S 1) s
T e
_m_#%)\L§>‘ Oﬂ-{)
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" Nabi saw memberikan tanah Kholbar kepada orang -
orang Yahudi agar menger jakannya dan menanamnya dan
bagli mereka mendapatkan separoh hasll yang dikeluar -
kan dari tanah tersebut.( Bukhori, II, 47 )e
Berkaitan dengan sistem bagl hasil terdapat ke =

tidaksesuaian antara gatu dengan yang lainnya mengenai

tanaman yang dijadikan obyek perjanjian

Para ahli Fiqih berbeda pendapat tentang tanaman
yang dijadikan obyek bagi hasil dengan sistem muszqoh,
diantara mereka adalah
1. Asy-syafi'i : musaqoh hanya diperbolehkan pada tanam-
an kurma dan anggur saja. ( Tagiyuddin Abu Bakar, 1 ,
304 e

2. Abu Daud : musagoh hanya dibatasi pada tanaman anggur
sajae.

%3, Madzab Hanafi : musaqoh diperbolehkan pada pohon krum,
bakul, dan semua pohon yang mempunyal akar kedasar by
mi dan untuk mencabutnya tidak ada batas sehingga me-
rusak tanah disekitarnya, setiap kali dipangkas ia
tumobuh, seperii RKais, Lebu polsids

4, Imam Malik : musaqoh diperbolehkan untuk semua poO-
hon yang mempunyai akar tetap ( kuat) seperti,delima,
tin, zaitun, dan pohon - pohen yang serupa dengan ity.
Dan boleh juga untuk pohon ( tanaman ) yang tidak ku-
at seperti ; semangka , mangko'i, dalam keadaan pemi-
liknya tidak lagi mampu menggarapnya.

5, Madzab Hambali : musaqi diperbolehkan untuk semua po-

hon yang buahnya dapat dimakan. ( Sayyid sabiq,XIII ,
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1987, 168 ).

D. Hukum bagi Hasil Tanaman.

Menurut Imam Al - qurtubi,bahwa bertani adalah
termasuk fardhu kifayah, Karema itu bagl Imam memaksakan
manusia kearah itu dan apa yang termasuk pengertlan nya,
dalam bentuk menanam pepohonan. ( Sayyid Sabiq,XII, 1988

9146 )o

Sedangkan mengenai bagi hasil tanah terutama me=-
ngenai tanaman yang berkenaan tanaman bahan pangan penu-
1ie kitab Al - mugni mengemukakan bahwa muzaro'ah 1ni
adalah perkara yang populer yang dipraktekkan oleh Rosu-
lullah saw hingga wafatnya, kemudian diteruskan oLeh
para Syahabat dan keluarga mereka sesudah mereka. ( Dr ,

H. Hamzah Ya'qub, 1984, 272

Dalam hadist Nabi saw, yang diriwanyatkan oleh I=-

mam Bukhori, disebutkan sebagal berikut
g"" _KL-; A deals o ! G sle ol o o s G s
R e O 2 JBEES L (LMY A 4l
ot oty bedae b ae WL OV e

" Tbnu Abbas r.a. berkata : Nabi saw tidak melarung
pembagian bagi hasil tetapi beliau bersabda :jika sg
seorang memberikan tanahnya maka itu lebih baik- ba-
ginya dari pada minta hasil yang tertentu., (Muhammad

Fggi %bdul Baqi, terjemahan, H, Salim Bahraisy, 1932
’ L]

Dari sejumlah penjelasan serta mendasar pada ha-

dist yang menerangkan praktek bagi nasii tanah yang di-
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lakukan dimasa Rosulullek masih hidup, menun jukkan kebo-
lehan. Adapun mengenai pelaksanaan keseluruhannya dise-
rahkan kepada mereka yang melakukannya asalkan tidak me-

nyimpang dari prinsip - prinsip perekonomian dalam Islam,

Syarat - Syarat Sah Perjanjian Bagi Hasil Dalam Pertani-

an.

1, Syarat sah perjanjian bagi hasil tanah ( Muzaro'ah -

dan Mukhebareh ).

Dalam pelzksanaan bagi hasil tanah diperlukan
adanya persyaratan tertentu agar perjanjian itu meru-
pakan suatu perbuatan yang sah menurut syari'at Islam,

Adapun persyaratan tersebut antara lain :
a. Modal usaha bagi hasil.

Jumhur Ulama' telah sep=kat bahwa dasar
suatu akad perjanjian bagi hasil tanah adalah me-
rupakan tanah yang produktif, maksudnya tanah ter-
sebut dapat ditanami dengan tanaman yang menghasi)
kan misalnya : padi, polowijo,buah - buahan dan lg
in sebagainya.Dalam masalah ini terdapat tiga per-
syaratan yaitu :

1), Tanah tersebut dapat ditanami pada waktu ter-
jadinya akad,
2). Tanahnya diketahui dengan jelas, baik letak mg

upun luasnya,
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3), Tanahnya dapat diserahkan dan siap untuk dita-
nami, maksudnya tanah tidak membutuhkan  per-
buatan lain dari pekerja dalam akad muzaro‘ah,

( Ali Fikri, 1938, 147 ).

Pelaksanaan bagi hasil tanah tidak diboleh-
kan. memisah - misahkan tanah yang digarapnya, &e=
dangkan hasilnya untuk pemilik saja atau penggarap
sajas ( Ali Fikri, I, 1938, 147 )« Hal ini karena
akan menimbulkan satu cara pembagian hasil vang
gifatnya spekulatif dari pemilik tanah, sedang kan
hasil yang dip;roleh dari tanah garapan yang satu
dengan yang lainnya pastil tidak akan mempunyal ke-
gsamaan hasilnya, bahkan tanah garapan yang satu
akan lebih menguntungkan dan tanah garapan yang i
innya mengalami kerugian. Sehingga dengan cara me-
misahkan tanah tersebut tidak dapat dimasukkan sg
bagien dari kerja sama yang sesual dengan prinsip
muamalah yang ditegakkan dengan berdasarkan lea=

dilan diantara umatl manusia.

Beban usaha dari masing - masing pihak.

Adapun beban yang menjadi tanggungan peng-
garap adalah segala bentuk yang berupa peker jaan
yang ada kaitannya dengan usaha untuk mengembang-
kan tanamzn yang dikelolanya dalam peluksanaan per

janjian bagi hasil tanah.



Menurut Imam Malik, kewajiban pekerja dipe-
rinci sebagail berikut
1). Henutup pagar;
2)., Membersihkan saluran ailr;
3), Mengusahakan siramanj
4), Mengupanyakan untuk menambah hasil.
5). Menyiangi;

6). Memetik buah. ( Imam Malik, IT, 1901, 187 )

Dengan demikian maka yang menjadi tanggungan
khusus penggarap adalah segala operasi yang lazim
dilakukan terhadap pengelolaan tanaman, dapat di-

ker jakan dengan tenaga sendiri maupun tidak,

Sedangkan kewajiban yang harus dipikul oleh
pemilik tanah adalah
1), Pajak pemerintah;
2). Pajak tambahanj
3), Reparasi tanah secara besar - besaran;
L), Perbaikan yang lazim bagi tanah yang disertai
bangunannya. ( Dr. Fuad Moch, Bahruddin, 1983 ,
216 }.

Mengenai biaya - biaya yang tidak di sebut
diatas adalazh merupakan beban biaya yang men jadi
beban tanggungan kedua belah pihak.

c. Jangka waktu perjanjian bagi hasil tanah.

Berdasarkan hadist yang disebut diatas, pe-
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laksanaan perjanjian bagi hasil tanah ditentukan dari
pihak-pihak yang bersangkutan. Demikian pula . ketentuan
waktu ditentukan atas dasar kesepakatan dalam akad sebe-

lumnya dengan mengingat nmur tanaman tersebut.

d, Pembagian dalam per janjian bagi hasil.

pada dasarnya pembagian ketentuan dalam perjanjl-
an bagi hasil tanah ddalah atas dasar kesepakatan kedua
pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian. Begitu pu-
la mengenai besar kecinya jmbangan merupakan kebi jaksa -.
naan bagi kedua belal pihak. Oleh karena itu kedua belah
pihak harus men jelaskan secara rinci pada saat perjanjie

an berlangsung.

Imbangan hasil keuntungan yang pernah dilakukan -
nya serta dimaklumi oleh umat Islam pada masa Nabl saw
dapat ditinjau dengan hadist yang diriwanyatkan oleh fu-
khori

P\J [= i ‘I
\_.'U,. (c\__, rJM Lo _5@9\})\ )\j_.»u L(,_(A_).)\ QD)/_AS\)" }_;,

Ak o (LA Gy 8 e s e 380
" Dari Ibnu Umar r.a. bahwa sesungguhnya rosulullah
saw memperkerjakan penduduk Khoibar dengan upah se -
bagian biji-bijian dan buah-buahan yang dapat ditum
buhkan darinya ". ( As- sun'ani, III, 76 ).

Muhammad Al- Bakir bin Ali bin Huzain r.a. berka-
ta : Tak ada seorangpun seorang Muhajir yang ada di Madl

nah kecuali mereka itu menjadi petanli dengan mendapat =
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patkan bagian sepertiga dan seperempat, ( Sayyid sa-

biq, III, 191 ).

Syarat sah per janjian bagi wansil nohon / tanaman ( mu-

saqoh ).

Perjanjian bagi hasil tanaman padi dari wusaha
penyiraman merupakan suatu akad antara peﬁilik pohon
dengan pekerja ( musaql ). Oleh karena itu agar supa=
ya perjanjian ini sah menurut syari'at Islam harus
memenuhi persyaratan - persyaratan tertentu,diantara-
nya ’

a, Pohon ( tanaman ) yang dimusaqohkan diketahui de-
ngan jelas melihat atau memperkenalkan sifat ~51=
fat yang tidak bertentangan dengan keadaan yang
sebenarnya.

b. Masa ysng diperlukan diketahul dengan jelas.( Sa =

yyid sabiq, XIiI, 1987, 167 ).

Akad musaqoh merupakan suatu akad per janjian
yang lazim yang menyerupal sewa-menyewa. Olenh kare na
jtu agar supanya dapat menimbulkan kapastian diperly
kan tentang waktu yang diperlukan berdasarkan kese-

pakatan diantara mereka. misalnya : lima bulan, satu

" tahun dan lain sebagainya.

Menurut Abu yusuf dan Muhammad berpendapat bah
wa menjelaskan lamanya, bukanlah merupakan syarat da-

lam musaqoh tetapi hanya sunnah.
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Menurut madzab Hanafi : bahwa menakala  masa
musagoh telah berakhir sebelum masaknya buah, pohon
wajib ditinggalkan ( dibiarkan ) ada pada tangan peng
garap,agar la terus menggarapnya,tetapi tanpa imbalan
sampai pohon itu berbuah masak. ( Sayyid sabiq, XIII,
1987, 167 ).
¢, Akad dilangsungkan sebelum nampak baiknya buah,

Adanya syarat demikian dikarenakan dalam kg
adaan seperti ini tanaman memerlukan penggarapan dari
amil,yang nantinya hasil dari tanaman dibagi diantara
mereka. Namun demikian apabila akad itu dilaksanakan
pada saat tanaman sudah nampak hasilnya, menurut se-
bagian Ahli Fiqih; musaqoh tidak diperbolehkan.Karena
tidak membutuhkan pekerjaan lagi. ( Sayyid sabiq,XIII
,1987, 167 ).

4. Imbalan yang diterima penggarap harus berupa buah
yang jumlahnya diketahui dengan jelas.
Jika dalam perjanjian bagi hasil ini disyarat-

kan untuk si penggarap atau si pemilik pohon, hasil
dari pohon - pohon tertentu saja, atau kadar tertentu

maka musaqoh tidak dianggap sah. (Sayyid sabiq, XIII,
1987, 168 ).

Menurut Hanafi : pekerjaan seluruhnya diserah-
kan pada pekerja (musaqi), apabila disyaratkan peker-
jaan itu harus ditanggung oleh kedua belah pihak maka

musaqoh dianggap batal. (Abdurrahman Al-jaziri, 111, =
26 ).
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Menurut Imam Nawawi, tugas pemelihara pohon

diantaranya penyiraman pohon, membersihkan saluran

air, membersihkan rumput - rumputan dan tumbuh - tum-

9 Malll =



